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ABSTRAK

Arthropoda predator merupakan suatu organisme yang memakan atau memangsa suatu organisme lain di
agroekosistem untuk melangsungkan kehidupannya dan memenuhi kebutuhan makanannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda predator pada kebun kopi Desa Patokpicis
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Maret 2023. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan metode observasi langsung
dan metode beating tray. Teknik pengambilan sampel dengan membuat sampling garis transek secara sistematik
di setiap stasiun sebanyak 10 petak 3 ulangan pada 2 lokasi penelitian di areal ST 1 dan ST 2 untuk pengambilan
sampel. Hasil penelitian pada kedua stasiun tersebut di dapatkan 11 famili dengan 19 genus. Nilai indeks
keanekaragaman dan indeks dominansi pada stasiun 1 dan 2 berbeda yaitu indeks keanekaragaman (H’) stasiun
1 senilai 1.692 dan indeks dominansi (C) senilai 0.322, sedangkan pada stasiun 2 nilai indeks keanekaragaman
(H’) yaitu 1.939 dan indeks dominansi (C) adalah 0.183. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan korelasi
antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik adalah suhu udara dengan nilai 0.378 (rendah).
nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik adalah intensitas cahaya
dengan nilai 0.363 (rendah). Nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor
abiotik adalah kelembaban udara dengan nilai -0.461 (sedang).
Kata kunci: beating tray, keanekaragaman, arthropoda predator.

ABSTRACT

A predatory arthropod is an organism that eats or preys on another organism in an agroecosystem to maintain
its life and fulfill its food needs. This research aims determine the diversity of predatory arthropods in the coffee
plantations of Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency. This research was conducted in November-
March 2023. Type of research This is a quantitative descriptive method with data collection using the direct
observation method and the beating tray method. The sampling technique involves making systematic line
transect sampling at each station in 10 plots with 3 replications at 2 research locations in the ST 1 and ST 2
areas for sampling. The results of research at the two stations obtained 11 families with 19 genera. The diversity
index and dominance index values at stations 1 and 2 are different, namely the diversity index (H') for station
1is 1,692 and the dominance index (C) is 0.322, while at station 2 the diversity index (H") value is 1,939 and
the dominance index (C ) is 0.183. The results of the correlation coefficient test show that the correlation
between the diversity of predatory insects and abiotic factors is air temperature with a value of 0.378 (low).
The correlation coefficient value between predatory insect diversity and abiotic factors is light intensity with a
value of 0.363 (low). The correlation coefficient value between predatory insect diversity and abiotic factors is
air humidity with a value of -0.461 (medium).
Keywords: beating tray, diversity, predatory arthropods.
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Pendahuluan

Kabupaten malang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi
cukup besar pada sektor pertanian terutaman di kawasan pedesaan. Desa Patokpicis adalah salah satu
Desa yang ada di kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang mana kebanyakan mengembangkan
bidang pertanian dan perkebunan salah satunya tanaman kopi [8]. Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang banyak diperjualbelikan dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi [4]. Dalam proses
hidupnya tanaman kopi tidak lepas dari peranan komponen biotik dan abiotik di sekitarnya.

Arthropoda merupakan bagian dari komponen biotik yang mempengaruhi tanaman kopi
melalui hubungan yang bersifat positif, negatif dan netral. Salah satu permasalahan yang terjadi
dibidang perkebunan kopi adalah serangan serangga hama yang menyebabkan suatu kerusakan atau
kerugian (hubungan negatif). Meskipun begitu hal ini dapat diatasi dengan kehadiran musuh alami pada
ekosistem terkait. Musuh alami dari serangga hama adalah arthropoda predator, dimana menurut
Amrullah [2] Arthropoda predator merupakan salah satu arthropoda yang menguntungkan, karena dapat
menjadi pemangsa dari serangga lain. Pemanfaatan serangga predator adalah untuk mengendalikan
populasi serangga hama dikenal dengan istilah pengendalian hayati (biocontrol).

Menurut Tauruslina et al., [16] Arthropoda predator mempunyai jumlah spesies lebih banyak
dibandingkan jumlah spesies dari serangga lainnya dalam suatu ekosistem. Keragaman dan kelimpahan
dari arthropoda predator juga berkaitan dengan pola tanam dan vegetasi disekitar pertanaman, serta
penggunaan dari pestisida kimia dalam melakukan suatu sistem budidaya tanaman. Keanekaragaman
atau Diversity adalah ciri suatu area yang menyangkut keragaman organisme hidup, kumpulan
organisme, komunitas biotik dan proses biotik yang masih bersifat alamiah maupun yang sudah diubah
oleh manusia [10]. Ada enam faktor yang menentukan derajat naik-turunnya keanekaragaman jenis,
yaitu: (a) waktu, (b) heterogenitas ruang, (c) kompetisi, (d) pemangsaan, (e) kestabilan iklim, (g)
produktifitas [14].

Menurut Herlinda et al., [7] Keanekaragaman arthropoda predator baik dalam hal kelimpahan,
kepunahan maupun kekayaannya sangat berkaitan dengan tingkat tropik lainnya. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya interaksi antara serangga dengan tumbuhan yang mana akan membentuk
keanekaragaman serangga tersebut. Keanekaragaman jenis serangga predator juga dipengaruhi oleh
makanannya yaitu serangga hama.

Merujuk pada penelitian Sulacha et al., [15] dalam penelitiannya menyatakan bahwa
keanekaragaman ini berkaitan dengan pola aktivitas serangga yang berkaitan dengan faktor lingkungan.
Hal tersebut sejalan dengan Lestari [11] yang menyatakan bahwa keberadaan serangga di alam
dipengaruhi oleh faktor abiotik atau unsur iklim sebagai komponen suatu ekosistem, antara lain suhu,
intensitas cahaya dan kelembapan. Perkembangan lingkungan sangat dipengaruhi berbagai aspek
kehidupan. fluktuasi yang terjadi pada lingkungan hidup manusia, menyebabkan adanya ketidak
keseimbangan, karena sebagian besar komponen lingkungan menjadi kurang fungsinya. Perbedaan
struktur ekosistem dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti, suhu, kelembaban dan intensitas cahaya [17].

Mengingat pentingnya keberadaan arthropoda predator pada perkebunan kopi dan Desa
Patokpicis Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang merupakan daerah perkebunan kopi maka perlu
dilakukan evaluasi keanekaragaman arthropoda predator dan juga upaya pengendalian hayati dengan
memanfaatkan arthropoda predator. Sehingga tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui Keanekaragaman Arthropoda Predator di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak
Kabupaten Malang.
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Material dan Metode

Penelitian ini dilakukan di kebun kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.
Dan waktu pelaksanaannya pada bulan November 2022-Maret 2023..
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Gambar 1. Peta Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang
(Google earth.com, Batas Desa Dukcapil 2019).

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Arthropoda predator dan alkohol 70%.
Sedangkan alat digunakan sebagai berikut: alat tulis, Software Microsoft Excel, Software QGIS,
Thermometer (suhu), Hygrometer (kelembapan), lux meter (intensitas cahaya), pinset, kamera,
software Paleontological Statistics (PAST 4), kain ukuran 1x1 m, botol sampel, Google
earth.com

Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dan untuk
pengambilan data menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau pengambilan sampel
secara langsung dari lokasi yaitu pada 2 stasiun pengamatan. Stasiun 1 adalah kebun kopi di
hutan pinus, kemudian stasiun 2 adalah kebun kopi yang dekat dengan pemukiman. Kedua
stasiun pengamatan tersebut terletak di Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.

Pada penelitian ini sampel dicuplik melalui metode garis transek (Line transect).
Kemudian masing-masing stasiun dilakukan pemasangan 1 garis transek dengan panjang 50 m
dengan jarak antar titik 5 m dan di setiap stasiun sebanyak 10 titik pada 2 lokasi penelitian di
areal stasiun 1 dan stasiun 2 untuk pengambilan sampel.
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Cara Kerja

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu Metode
Observasi Langsung dan Metode Beating tray. Metode observasi langsung untuk mengamati
arthropoda predator didalam dan sekitar tumbuhan. Pengamatan langsung dilakukan pada tanaman
sampel yaitu pohon kopi dengan pola garis transek dengan jarak 2 pohon per baris tanaman atau
sama dengan 5 m. Sedangkan metode beating yaitu dengan cara memukul bagian ranting
tanaman yang panjangnya + 1 m selama 1 menit dan di bawah ranting yang dipukul ditaruh

Al | Bl Cl D1 El Al | Bl | €1 Dl | El
A2 | B2 2 2 2 AT | B2 2 2 2
A3 | B3 C3 D3 E3 A3 | B3 | C3 D3 | E3
A4 | B4 | C4 | D4 E4 A4 | B4 | C4 | D4 | E4
A5 | BS C3 D3 E3 AS | BS | €3 Ds | E3
A6 | Bb Cé D& Eé Ag | Bs | Ca D& | Es
AT | BY c7 D7 E7 AT | BY | C7 DT | ET
A% | BS C3 D& Eg AR | BE | CE DE | E3
AS | BS Co D& ES AG | BS | CE D& | ES
AlQ | B10 | C10 | D10 | ElD AlQ | BI10 | C10 | D10 | E10
All | B11 | C11 | DI1 | Ell All | B1I1 | C11 | DI1 | Ell
Al2 | B12 | €12 | D12 | El12 Al2 | B12 | €12 | D12 | E12
Al3 | B13 | C13 | D13 | E13 Al3 | B13 | C13 | D13 | E13
Al4 | B14 | C14 | D14 | E14 Al4 | B14 | Cl4 | D14 | E14
AlS | B15 | €15 | D15 | E15 AlS | B15 | C153 | D15 | E15
Alé | B16 | Clé | D16 | El6 Alé | Ble | Clé | D16 | E16
AlT | B1T | C17 | D17 | E17 AlY | B17T | C17 | D17 | E17
AlR | B18 | C18 | D18 | E18 Al8 | B18 | C18 | D18 | E18
AlS | B1% | C15 | D19 | E1S AlS | B1% | C1% | D19 | E1%
A20 | B20 | C20 | D20 | E20 A0 | B20 | C20 | D20 | E20

tray (nampan) dengan ukuran 1x1 m.

a b
Gambar 2. Titik Pengambilan Sampel pada a. Stasiun 1, b. Stasiun 2

Keterangan :

I:I petak guludan tanaman kopi

Sampel arthropoda predator yang di lokasi pengamatan diidentifikasi menggunakan hasil
pengamatan ciri-ciri morfologi yang tampak dan disesuaikan dengan buku maupun website resmi untuk
identifikasi. ldentifikasi pada penelitian ini di lakukan sampai tingkat genus. Sebagai data pendukung
peneliti juga melakukan pengukuran faktor lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban udara, dan
intensitas cahaya.

titik pengambilan sampel dengan 2 metode
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untuk mengetahui hubungan antara keanekaragaman Arthropoda predator dengan faktor
abiotik. data arthropoda predator yang diperoleh, dilakukan analisis indeks keanekaragaman
menggunakan rumus Shannon-Wiener. Selain itu dilakukan analisis indeks dominansi Simpson
dan analisis korelasi faktor abiotik dan keanekaragaman arthropoda predator menggunan rumus
koefisien korelasi Pearson.

Hasil dan Diskusi

Kelimpahan Arthropoda Predator di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak
Kabupaten Malang

Hasil penelitian terkait kelimpahan arthropoda predator pada kebun kopi Desa Patokpicis
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang dalam 2 stasiun yaitu stasiun 1 pada kebun kopi yang
berada pada hutan pinus dengan stasiun ke 2 yang ada pada kebun kopi yang berada dekat
dengan pemukiman di dapat 2 class, 5 ordo, 11 famili dengan 19 genus.

Tabel 1. Arthropoda Predator yang Ditemukan Pada Lokasi Penelitian

Class Ordo Family Genus
Araniella
Araneidae Gasteracantha
Oxyopes
Linyphiidae Neriene
Colonus
. Hasarius
Arachnida Araneae -
Salticidae Lyssomanes
Mopsus
Sassacus
Theridiidae Ariamnes
Thomisidae Ozyptila
Tetragnathidae | Leucauge
Hemiptera Reduviidae Zelus
o Crematogaster
Hymenoptera Formicidae
Pachycondyla
Insecta Mantodea Mantidae Tenodera
Gryllidae Gryllus
Orthoptera . Conocephalus
Tettigoniidae
Phaneroptera

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa ditemukan 2 class arthropoda yang terdiri atas
Arachnida dan Insecta. Dari class Arachnida ditemukan 1 ordo yakni Araneae, menurut Maramis
[12] Araneae atau dikenal sebagai ordo dari berbagai jenis laba-laba, anggota ordo ini dikenal
sebagai predator generalis (umum) terhadap serangan hama. Laba-laba adalah agen pengendalian
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hayati yang potensial terhadap hama tanaman. Banyak jenis laba-laba yang telah dilaporkan
memangsa beragam jenis hama pada tanaman pertanian.

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa class insecta terdiri atas 4 ordo yaitu Hemiptera,
Hymenoptera, Mantodea, Orthoptera. Ordo Coleoptera, Hemiptera, Orthoptera [6], Hymenoptera
[13], dan Mantodea termasuk serangga predator [5].

Pada stasiun 1 di peroleh 13 genus, diantaranya ada Ariamnes, Colonus, Crematogaster,
Gasteracantha, Gryllus, Hasarius, Leucauge, Lyssomanes, Mopsus, Neriene, Ozyptila, Sassacus,
dan Tenodera. Genus dengan jumlah individu tertinggi adalah Crematogaster (Insecta:
Hymenoptera: Formicidae) dengan jumlah 41 individu.

Berikut adalah jumlah individu dari setiap spesies yang telah ditemukan pada lokasi penelitian :

Arthropoda Predator Pada Stasiun I

41

Tumlah

Genus

Gambar 3. Jumlah Individu dari Genus Arthropoda Predator yang Ditemukan pada Stasiun 1

Pada stasiun 2 di peroleh 11 genus, diantaranya ada Arainiella, Conocephalus, Crematogaster,
Gasteracantha, Gryllus, Leucauge, Oxyopes, Pachycondyla, Phaneroptera, Tenodera, dan Zelus. Genus
dengan jumlah individu tertinggi Gryllus (Insecta: Mantodea: Gryllidae) dengan jumlah 33 individu.

Arthropoda Predator Pada Stasiun II
35 33

Jumlah

—_
1
| [
I~
|
',
[ [
-

Genus

Gambar 4 Jumlah Individu dari Genus Arthropoda Predator yang Ditemukan pada Stasiun 2
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Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi Arthropoda Predator di Kebun Kopi
Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang

Indeks keanekaragaman pada penelitian ini di hitung dengan menggunakan rumus
Shannon-Wiener sedangan indeks dominansi menggunakan rumus Simpson. Analisis data terkait
di hitung menggunakan software Paleontological Statistics (PAST 4). Berikut adalah hasil indeks
keanekaragaman dan indeks dominansi yang di peroleh, sebagai berikut :

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman (H") Dan Indeks Dominansi (C) Arthropoda Predator Pada
Stasiun 1

No Genus Jumlah Pi LnPi H' Cc
1 Araniella 0 0.000 0.000 0.000 0.000
2 Ariamnes 1 0.013 -4331  -0.057 0.000
3 Colonus 1 0.013 -4.331  -0.057 0.000
4 Conocephalus 0 0.000 0.000 0.000 0.000
5 Crematogaster 41 0.539 -0.617  -0.333 0.291
6 Gasteracantha 4 0.053 -2.944 -0.155 0.003
7 Gryllus 2 0.026 -3.638  -0.096 0.001
8 Hasarius 1 0.013 -4.331  -0.057 0.000
9 Leucauge 7 0.092 -2.385  -0.220 0.008

10  Lyssomanes 9 0.118 -2.134  -0.253 0.014

11 Mopsus 3 0.039 -3.232  -0.128 0.002

12 Neriene 2 0.026 -3.638  -0.096 0.001

13 Oxyopes 0 0.000 0.000 0.000 0.000

14 Ozyptila 3 0.039 -3.232  -0.128 0.002

15  Pachycondyla 0 0.000 0.000 0.000 0.000

16  Phaneroptera 0 0.000 0.000 0.000 0.000

17  Sassacus 1 0013 -4.331  -0.057 0.000

18  Tenodera 1 0.013 -4331  -0.057 0.000

19  Zelus 0 0.000 0.000 0.000 0.000

TOTAL 76 1.692 0.322

Berdasarkan tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) adalah
1.692, yang artinya nilai indeks keanekaragamannya dalam katagori sedang. Sedangkan untuk
indeks dominansi (C) menunnjukkan senilai 0.322 yang mana artinya dominansi arthropoda
predator pada stasiun 1 ini dalam katagori rendah.

Tabel 2 juga menunjukkan data kelimpahan arthropoda predator pada stasiun 1 dimana
kelimpahan tertinggi adalah genus Crematogaster (Insecta: Hymenoptera: Formicidae). Genus
Crematogaster yang ditemukan pada stasiun 1 ini memiliki ciri-ciri morfologi yang cukup
bervariasi khususnya terkait ukuran dan warna tubuh. Genus ini ditemukan pada pohon kopi
tepatnya dibagian ranting dan daun.
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Gambar 5. Genus Crematogaster, a. Hasil Pengamatan, b. Literatur
(iNaturalist.ca, 2023).
Famili Formicidae adalah salah satu kelompok serangga eusosial yang memiliki

kelimpahan tertinggi dan bersifat kosmopolit,. Famili Formicedae menyusun kurang lebih 10%
total biomassa dalam hutan tropis, padang rumput dan tempat lain pada biosfer [1].

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman (H") Dan Indeks Dominansi (C) Arthropoda Predator Pada
Stasiun 2

No Genus Jumlah Pi LnPi H' C
1  Araniella 1 0.010 -4.625  -0.045 0.000
2 Ariamnes 0 0.000 0.000 0.000 0.000
3  Colonus 0 0.000 0.000 0.000 0.000
4  Conocephalus 4 0.039 -3.239  -0.127 0.002
5  Crematogaster 12 0.118  -2.140 -0.252 0.014
6  Gasteracantha 17 0.167 -1.792 -0.299 0.028
7 Gryllus 33 0.324 -1.128  -0.365 0.105
8  Hasarius 0 0.000 0.000 0.000 0.000
9  Leucauge 12 0.118 -2.140  -0.252 0.014

10  Lyssomanes 0 0.000 0.000 0.000 0.000
11  Mopsus 0 0.000 0.000 0.000 0.000
12 Neriene 0 0.000 0.000 0.000 0.000
13 Oxyopes 2 0.020 -3.932  -0.077 0.000
14 Ozyptila 0 0.000 0.000 0.000 0.000
15 Pachycondyla 1 0.010 -4.625  -0.045 0.000
16  Phaneroptera 14 0.137 -1.986  -0.273 0.019
17  Sassacus 0 0.000 0.000 0.000 0.000
18  Tenodera 2 0.020 -3.932  -0.077 0.000
19  Zelus 4 0.039 -3.239  -0.127 0.002

TOTAL 102 1.939 0.183

Berdasarkan tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H”) adalah 1.692,
yang artinya nilai indeks keanekaragamannya dalam katagori sedang. Sedangkan untuk indeks
dominansi (C) menunnjukkan senilai 0.322 yang mana artinya dominansi arthropoda predator pada
stasiun 1 ini dalam katagori rendah.

Tabel 2 juga menunjukkan data kelimpahan arthropoda predator pada stasiun 1 dimana
kelimpahan tertinggi adalah Gryllus (Insecta: Mantodea: Gryllidae). Genus Gryllus yang di
temukan pada stasiun 2 ini memiliki ciri-ciri morfologi yang cukup bervariasi khususnya pada
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ukuran tubuh. Untuk warna cenderung hitam. Genus ini di temukan pada tumbuhan liar yang
terdapat di bawah pohon kopi.

(iNaturalist.ca, 2023).

Gryllus (Jangkrik) merupakan serangga omnivora yang giat dan aktif di malam hari,
jangkrik memakan tanaman, buahbuahan, bahan organik, bahkan hidup sebagai pemangsa dan
pemakan bangkai [3].

Analisis Korelasi Faktor Abiotik dengan Arthropoda Predator

Dalam penelitian melakukan pengukuran faktor abiotik diantaranya meliputi suhu,
kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Data tersebut berstatus sebagai data pendukung untuk
mengetahui korelasi antara keanekaragaman arthropoda predator dengan faktor abiotik. Analisis
korelasi tersebut di hitung dengan rumus Kkorelasi Pearson dengan menggunakan software
Paleontological Statistics (PAST 4). Berikut ini adalah hasil analisis korelasi yang telah di
tabulasikan kedalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Past 4 Antara Keanekaragaman Arthropoda Predator dan Faktor
Abiotik

Faktor Abiotik ID Keterangan  P-Value Keterangan
intensitas cahaya  0.37884 Rendah 045893 519 >0.05(tidak
signifikan karena nilai)
suhu udara 0.36358 Rendah 0.47866 . 5\9 >0.05(tidak
signifikan karena nilai)
kelembapan udara  -0.46104 Sedang 0.35744 sig >0.05(tidak

signifikan karena nilai)

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman
Arthropoda predator dan intensitas cahaya adalah 0.379 (kategori rendah). Selain itu arah
korelasinya positif (berbanding lurus), yang artinya semakin tinggi intensitas cahaya maka
keanekaragaman Arthropoda predator juga semakin tinggi. Hal ini sama dengan Kkorelasi
keanekaragaman Arthropoda predator dan suhu udara, hanya saja nilai koefisiennya berbeda
yakni 0.363. Sedangkan untuk nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman Arthropoda predator
dan kelembaban udara adalah -0.461 (kategori sedang), selain itu arah korelasinya negatif
(berbanding terbalik), yang artinya semakin tinggi kelembaban udara maka keanekaragaman
Arthropoda predator menjadi semakin rendah. Korelasi antara keanekaragaman arthropoda
predator dengan faktor abiotik bersifat tidak signifikan hal ini di ketahui dari nilai P-Value
korelasi yang >0.05.
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Kesimpulan

Keanekaragaman arthropoda predator yang diperoleh pada 2 stasiun pengamatan di kebun kopi
Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang yaitu memperoleh 2 class, 5 ordo, 11 famili
dengan 19 genus arthropoda predator. Nilai indeks keanekaragaman (H’) stasiun 1 dan stasiun 2
tergolong sedang dengan nilai indeks dominansi (C) dari keduanya menunjukkan tidak ada jenis yang
mendominasi. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga predator dan
faktor abiotik terdapat korelasi tetapi tidak signifikan karena nilai sig >0.05.
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